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Abstract

Low science and social studies learning outcomes among fifth-grade students at SD Negeri
060886 Medan, with 60% in the needs-improvement category, call for more concrete and
active learning. This study examined the effect of the Project Based Learning model
assisted by diorama media on students' IPAS learning outcomes on Cultural Diversity. This
quantitative study used a One-Group Pretest-Posttest Design with 25 fifth-grade students
selected through saturated sampling at SD Negeri 060886 Medan in the 2025/2026
academic year. The procedure comprised a pretest, cultural diorama projects as the
treatment, a posttest, and a questionnaire. Data were collected through tests, questionnaires,
and documentation and analyzed using the Lilliefors normality test, Product Moment
correlation, the coefficient of determination, and the t-test. The mean score increased from
54.8 to 80.2, and mastery rose from 24% to 80%. The correlation was very strong (r =
0.840; 12 = 70.6%), and tcount = 7.437 > tuple = 2.069 (Sig. 0.000). The model significantly
and positively affected learning outcomes. Teachers should apply it with intensive support
for low-achieving students, and future studies should include a control group.

Keywords: Project Based Learning, Diorama Media, Learning Outcomes, Science And
Social Studies, Cultural Diversity

Abstrak

Hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri 060886 Medan masih rendah, dengan 60%
siswa pada kategori perlu perbaikan, sehingga diperlukan pembelajaran yang lebih konkret
dan melibatkan siswa secara aktif. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh model
Project Based Learning berbantuan media diorama terhadap hasil belajar IPAS materi
Keberagaman Budaya. Penelitian kuantitatif ini menggunakan desain One-Group Pretest-
Posttest Design dengan subjek 25 siswa kelas V yang dipilih melalui teknik sampel jenuh.
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 060886 Medan pada Tahun Pembelajaran 2025/2026.
Alur penelitian meliputi pretest, perlakuan berupa pembuatan proyek diorama budaya,
posttest, dan pengisian angket. Data dikumpulkan melalui tes, angket, dan dokumentasi,
lalu dianalisis dengan uji normalitas Lilliefors, korelasi Product Moment, koefisien
determinasi, dan uji-t. Hasil menunjukkan rata-rata nilai naik dari 54,8 menjadi 80,2 dan
ketuntasan bertambah dari 24% menjadi 80%. Korelasi tergolong sangat kuat (r = 0,840; r?
= 70,6%), dan thiung = 7,437 > tuver = 2,069 (Sig. 0,000). Dengan demikian, model ini
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Guru disarankan
menerapkannya dengan pendampingan intensif bagi siswa berkemampuan awal rendah,
sedangkan penelitian selanjutnya disarankan menggunakan kelompok kontrol.

Kata Kunci: Project Based Learning, Media Diorama, Hasil Belajar, IPAS, Keberagaman
Budaya
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sarana
strategis untuk mengembangkan potensi
siswa melalui pembelajaran yang
terencana dan sistematis. Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (2003) menegaskan bahwa
pendidikan adalah wusaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar
siswa aktif mengembangkan potensi
dirinya. Potensi tersebut mencakup
kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara.
Rumusan ini menunjukkan bahwa siswa
dalam pembelajaran bukan penerima
informasi yang pasif. Siswa adalah pihak
yang  secara  aktif = membangun
pengetahuan dan keterampilannya. Bukti
empiris mendukung pandangan tersebut.
Penerapan pembelajaran aktif yang
terintegrasi dalam kegiatan harian
sekolah  dasar  secara  konsisten
meningkatkan capaian siswa dalam
bahasa, berhitung, dan membaca
(Fredriksen et al., 2025). Sintesis 22
meta-analisis juga menunjukkan bahwa
pendekatan pembelajaran yang
menempatkan siswa sebagai pemecah
masalah memberikan efek positif sedang
(g=0,726) terhadap hasil belajar kognitif
dan afektif dibandingkan metode
konvensional (Kogoglu & Kanadli,
2025). Dengan demikian, keberhasilan
pendidikan sangat ditentukan oleh
kualitas proses pembelajaran yang
dirancang guru.

Pembelajaran merupakan suatu
sistem yang melibatkan interaksi antara
pendidik dan siswa serta berbagai
komponen, seperti model, metode, dan
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media, untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Proses tersebut berlangsung
melalui tahapan perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi, dengan guru
berperan  sebagai fasilitator yang
membimbing siswa agar belajar dengan
tekun dan berkomitmen. Kualitas proses
inilah yang menentukan ketercapaian
hasil belajar. Menurut Purwanto (2019, p.
45), hasil belajar merupakan perubahan
yang terjadi pada siswa setelah mengikuti
proses pembelajaran, yang meliputi
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Hasil belajar dipengaruhi oleh faktor
internal dan  eksternal. Media
pembelajaran, minat belajar, dan
motivasi belajar terbukti berpengaruh
positif dan signifikan terhadap hasil
belajar, baik secara parsial maupun
simultan (Bunari et al., 2024). Selain itu,
pemilihan model pembelajaran yang
mengajak siswa menemukan konsep
secara mandiri mampu meningkatkan
hasil belajar secara nyata (Indriani et al.,
2025). Oleh karena itu, evaluasi hasil
belajar tidak hanya menjadi indikator
pemahaman siswa terhadap materi, tetapi
juga cerminan ketepatan model dan
media yang digunakan guru.

Dalam Kurikulum Merdeka,
mata pelajaran [lmu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar
mengintegrasikan kajian alam dan sosial
agar siswa memahami lingkungannya
secara utuh. Pembelajaran IPAS dalam
kerangka Kurikulum Merdeka tidak
hanya diarahkan pada penguasaan
konsep, tetapi juga pada pembentukan
karakter siswa melalui suasana belajar
yang ramah anak (Rusilowati et al.,
2024). Salah satu materi penting di kelas
V adalah Keberagaman Budaya, yang
menuntut siswa mengenal, memahami,
dan menghargai kekayaan budaya
Indonesia. Materi ini bersifat kontekstual
sekaligus abstrak karena berkaitan
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dengan rumah adat, pakaian adat, tarian,
upacara, dan tradisi daerah yang tidak
selalu dapat diamati langsung oleh siswa.
Penelitian menunjukkan bahwa
internalisasi nilai budaya lokal dalam
pembelajaran mampu meningkatkan
literasi budaya siswa (Mudana et al.,
2025). Integrasi budaya daerah ke dalam
modul pembelajaran sekolah dasar juga
berkontribusi  pada  pengembangan
karakter siswa (Umar et al., 2025). Pola
pendidikan multikultural yang diterapkan
secara konsisten pun terbukti
menumbuhkan sikap toleransi (Sukardi et
al., 2025). Hal ini menegaskan bahwa
materi Keberagaman Budaya
memerlukan pendekatan pembelajaran
yang konkret, bermakna, dan melibatkan
siswa secara aktif.

Salah satu model pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik tersebut
adalah Project Based Learning (PjBL).
Model ini menempatkan siswa sebagai
subjek utama pembelajaran melalui
kegiatan proyek yang berkaitan dengan
materi yang dipelajari. Secara teoretis,
Project Based Learning berakar pada
pandangan  konstruktivisme,  yaitu
pengetahuan dibangun siswa melalui
pengalaman, penyelidikan, dan
kolaborasi, bukan sekadar dipindahkan
dari guru (Al-Kamzari & Alias, 2025).
Kajian sistematis terhadap berbagai
model dan praktik menunjukkan bahwa
efektivitas Project Based Learning
bergantung pada rancangan tahapan yang
jelas. Tahapan tersebut dimulai dari
pertanyaan  pemantik,  perencanaan
proyek, penyusunan jadwal, pemantauan,
pengujian hasil, hingga evaluasi dan
refleksi (Sanchez-Garcia & Angosto,
2026). Penerapan  Project  Based
Learning di sekolah dasar juga menuntut
kesiapan guru dalam merancang proyek,
mengelola waktu, dan membimbing
siswa secara bertahap, terutama pada

Disetujui pada : 09 September 2026

siswa usia sekolah dasar yang masih
membutuhkan pendampingan intensif
(Ukobizaba et al., 2025). Dengan
rancangan yang tepat, model ini memberi
ruang bagi siswa untuk berpikir,
berkreasi, dan bertanggung jawab atas
produk belajarnya.

Efektivitas  Project  Based
Learning terhadap capaian belajar telah
didukung oleh bukti empiris yang kuat.
Meta-analisis terhadap 54 penelitian
menunjukkan bahwa Project Based
Learning memberikan ukuran efek yang
besar (g = 1,11) terhadap prestasi
akademik siswa. Penerapan
eksperimentalnya juga menghasilkan
efek sedang (g = 0,66) sekaligus
meningkatkan keterampilan proses sains
dan kompetensi sosial (Dogan et al.,
2026). Meta-analisis tiga tingkat
terhadap 33 penelitian juga menemukan
pengaruh positif Project Based Learning
terhadap hasil belajar (d = 0,529). Efek
tersebut tidak berbeda secara signifikan
antarjenjang pendidikan dan paling
optimal pada durasi intervensi satu
hingga delapan minggu (Wang et al.,
2026). Temuan serupa terlihat pada
peningkatan  keterampilan  berpikir
tingkat tinggi (Hidayat et al.,, 2024),
keterampilan  berpikir  kritis  dan
kolaborasi dalam pembelajaran sains
(Wibowo et al., 2024), serta motivasi
intrinsik siswa (Yang et al., 2025).
Rangkaian bukti ini menunjukkan bahwa
Project Based Learning layak diterapkan
untuk memperbaiki hasil belajar siswa
sekolah dasar.

Selain model pembelajaran,
media pembelajaran berperan penting
dalam mendukung pencapaian hasil
belajar. Media membantu menyajikan
materi secara lebih konkret sehingga
siswa lebih mudah memahami konsep
yang bersifat abstrak, sejalan dengan
tahap perkembangan berpikir siswa
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sekolah dasar yang masih berada pada
tahap operasional konkret. Pemanfaatan
media yang tepat terbukti berpengaruh
signifikan  terhadap hasil belajar,
terutama ketika dipadukan dengan minat
dan motivasi belajar siswa (Bunari et al.,
2024). Salah satu media yang relevan
adalah diorama, yaitu media visual tiga
dimensi berupa tiruan objek atau
pemandangan dalam ukuran kecil yang
mampu memberikan gambaran nyata
terhadap materi pembelajaran. Pada
materi Keberagaman Budaya, diorama
dapat menghadirkan miniatur rumah
adat,  aktivitas = masyarakat, dan
lingkungan budaya suatu daerah secara
utuh. Pembelajaran yang mendekatkan
siswa pada konteks budaya nyata terbukti
berpengaruh signifikan terhadap aktivitas
dan hasil belajar siswa kelas V pada
pembelajaran sosial (Hendratno et al.,
2024). Dengan demikian, diorama
berpotensi menjembatani jarak antara
konsep budaya yang abstrak dan
pengalaman konkret siswa.

Penerapan  Project  Based
Learning akan lebih optimal apabila
didukung oleh media yang sesuai.
Integrasi Project Based Learning dengan
media diorama memungkinkan diorama
berfungsi sebagai produk proyek yang
dirancang, dibuat, dan dipresentasikan
siswa secara berkelompok. Melalui
proses tersebut, siswa tidak hanya
mengamati media, tetapi terlibat
langsung dalam mencari informasi
tentang budaya suatu daerah,
menentukan unsur yang ditampilkan,
membuat miniatur, dan menjelaskan
maknanya kepada teman sekelas.
Penelitian menunjukkan bahwa Project
Based Learning yang didukung kegiatan
pengamatan langsung terhadap objek
budaya mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif sekaligus
literasi budaya siswa (Syarif et al., 2024).
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Durasi proyek yang relatif singkat dan
terstruktur juga sejalan dengan temuan
bahwa Project Based Learning paling
efektif pada rentang satu hingga delapan
minggu (Wang et al., 2026). Oleh karena
itu, Project Based Learning berbantuan
media  diorama  diduga  mampu
memperdalam  pemahaman  konsep,
meningkatkan keterlibatan siswa, dan
pada akhirnya berpengaruh terhadap
hasil belajar IPAS.

Permasalahan  tersebut  juga
ditemukan di SD Negeri 060886 Medan.
Berdasarkan hasil ulangan harian IPAS
siswa kelas V yang berjumlah 25 orang,
capaian siswa masih belum memenuhi
standar Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP). Sebanyak 5 siswa
(20%) berada pada kategori sangat
berkembang, 4 siswa (16%) pada
kategori berkembang, dan 3 siswa (12%)
pada kategori cukup berkembang.
Sebagian besar siswa, yaitu 13 siswa
(52%), masih berada pada kategori perlu
perbaikan. Data ini menunjukkan bahwa
lebih dari separuh siswa belum mencapai
tujuan pembelajaran yang ditetapkan,
sehingga ketercapaian pembelajaran
IPAS di kelas tersebut masih jauh dari
optimal. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa proses pembelajaran yang
berlangsung belum sepenuhnya mampu
membantu siswa memahami materi
secara mendalam, khususnya materi yang
bersifat abstrak dan kontekstual seperti
Keberagaman Budaya. Oleh karena itu,
diperlukan upaya perbaikan proses
pembelajaran melalui penerapan model
dan media yang lebih inovatif, yang
melibatkan siswa secara aktif dan
menyajikan materi secara konkret.

Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa model Project
Based Learning berbantuan media
diorama efektif meningkatkan hasil
belajar siswa. Sahara (2025) dalam
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penelitian berjudul "Pengaruh Penerapan
Model Project Based Learning (PjBL)
dengan Media Diorama Siklus Air
terhadap Hasil Belajar Siswa pada Tema
8 Lingkungan Sahabat Kita" menemukan
bahwa model tersebut berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar IPA
siswa kelas V SD Negeri 70 Banda Aceh.
Rata-rata nilai kelas eksperimen (76,8)
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
(53), dengan hasil uji hipotesis thiung >
tabel (5,252 > 2,015) pada taraf
signifikansi  0,05. Penelitian lain
menunjukkan  bahwa  pembelajaran
berbasis konteks budaya berpengaruh
signifikan terhadap aktivitas dan hasil
belajar siswa kelas V (Hendratno et al.,
2024), dan Project Based Learning yang
didukung pengamatan objek budaya
meningkatkan literasi budaya siswa
(Syarif et al., 2024). Namun, penelitian
tentang  Project Based  Learning
berbantuan diorama sebagian besar
masih berfokus pada materi IPA, seperti
siklus air. Kajian yang menerapkannya
pada materi Keberagaman Budaya dalam
mata  pelajaran  IPAS  Kurikulum
Merdeka, khususnya di sekolah dasar di
Kota Medan, masih terbatas. Celah inilah
yang menjadi dasar dilakukannya
penelitian ini.

Berdasarkan uraian tersebut,
rendahnya hasil belajar [PAS siswa kelas
V SD Negeri 060886 Medan perlu diatasi
melalui pemilihan model dan media
pembelajaran yang inovatif. Model
Project Based Learning berbantuan
media diorama diduga dapat memberikan
pengaruh terhadap hasil belajar siswa
karena mampu membantu pemahaman
konsep secara lebih optimal dan
meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran. Oleh karena itu,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh model
pembelajaran Project Based Learning
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berbantuan media diorama terhadap hasil
belajar [PAS siswa pada materi
Keberagaman Budaya di kelas V SD
Negeri 060886  Medan  Tahun
Pembelajaran 2025/2026. Secara teoretis,
penelitian ini diharapkan memperkaya
kajian  tentang  integrasi = model
pembelajaran berbasis proyek dan media
tiga dimensi pada pembelajaran IPAS.
Secara  praktis, hasil  penelitian
diharapkan menjadi acuan bagi guru
sekolah  dasar dalam  merancang
pembelajaran  Keberagaman Budaya
yang konkret, bermakna, dan berpusat
pada siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen dan desain One-Group
Pretest-Posttest Design, yaitu desain
pracksperimen dengan satu kelompok
yang diukur sebelum dan sesudah
perlakuan  (Sugiyono, 2021). Pola
desainnya adalah O: X Q.. O: adalah
pretest, X adalah perlakuan berupa model
Project Based Learning berbantuan
media diorama, dan O: adalah posttest.
Variabel bebas (X) adalah model Project
Based Learning berbantuan media
diorama, sedangkan variabel terikat (Y)
adalah hasil belajar IPAS siswa. Desain
tanpa kelompok pembanding ini
memiliki keterbatasan validitas internal
karena perubahan nilai dapat dipengaruhi
faktor lain di luar perlakuan (Bierer et al.,
2025). Oleh karena itu, perlakuan
dilaksanakan secara terstruktur dengan
instrumen  yang teruji. Penelitian
eksperimen pada siswa kelas V juga
terbukti mampu mengungkap pengaruh
metode pembelajaran terhadap hasil
belajar secara terukur (Hendratno et al.,
2024).
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Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas V SD Negeri 060886 Medan
Tahun Pembelajaran 2025/2026 yang
berjumlah 25 siswa. Karena jumlah
populasi relatif kecil, seluruh anggota
populasi dijadikan sampel melalui teknik
sampel jenuh (Sugiyono, 2021). Dengan
demikian, seluruh siswa memperoleh
perlakuan yang sama. Ketuntasan hasil
belajar ditentukan berdasarkan Kriteria
Ketercapaian  Tujuan  Pembelajaran
(KKTP) IPAS di sekolah, yaitu 70. Siswa
dengan nilai minimal 70 dinyatakan
tuntas, sedangkan siswa dengan nilai di
bawah 70 dinyatakan belum tuntas.
Capaian siswa juga dikelompokkan ke
dalam kategori sangat berkembang,
berkembang, cukup berkembang, dan
perlu perbaikan.

Penelitian dilaksanakan di SD
Negeri 060886 Medan, Provinsi
Sumatera  Utara, pada [semester
ganjil/genap] Tahun  Pembelajaran
2025/2026, tepatnya bulan [isi bulan
pelaksanaan]. Sekolah ini dipilih karena
sebagian besar siswa kelas V belum
mencapai KKTP pada ulangan harian
IPAS. Materi yang dibelajarkan adalah
Keberagaman Budaya dalam Kurikulum
Merdeka. Penelitian berlangsung dalam
[jumlah] pertemuan, meliputi pretest,
[jumlah] pertemuan perlakuan, serta
posttest dan pengisian angket. Durasi ini
sejalan dengan temuan bahwa Project
Based Learning paling efektif dalam
rentang satu hingga delapan minggu
(Wang et al., 2026).

Alur penelitian terdiri atas tahap
persiapan, pelaksanaan, dan analisis.
Pada  tahap  persiapan,  peneliti
mengumpulkan data ulangan harian,
menyusun modul ajar, menyiapkan bahan
diorama, serta menyusun dan menguji
instrumen. Pada tahap pelaksanaan,
siswa terlebih dahulu mengerjakan
pretest. Setelah itu, siswa belajar dengan
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model Project Based Learning melalui
enam langkah: menjawab pertanyaan
mendasar, merancang proyek diorama
budaya, menyusun jadwal, membuat
diorama dengan pemantauan guru,
mempresentasikan hasil, serta melakukan
evaluasi dan refleksi. Setelah perlakuan,
siswa mengerjakan posttest dan mengisi
angket. Pada tahap analisis, data diolah
secara statistik untuk menguji hipotesis.

Data dikumpulkan melalui tes,
angket, dan dokumentasi. Tes mengukur
hasil belajar kognitif sebelum dan
sesudah perlakuan. Angket menjaring
tanggapan siswa terhadap penerapan
model. Dokumentasi merekam nilai
ulangan harian, daftar siswa, dan foto
kegiatan. Instrumen tes dan angket
masing-masing terdiri atas 40 butir dan
diuji  validitasnya dengan korelasi
Product Moment. Hasilnya, 20 butir soal
dan 20 butir angket dinyatakan valid.
Validasi instrumen yang sistematis
penting agar data mencerminkan
kemampuan yang diukur (Mulyani et al.,
2026). Uji reliabilitas Cronbach's Alpha
menghasilkan nilai 0,865 untuk tes dan
0,845 untuk angket, sehingga keduanya
reliabel. Nilai ini sejalan dengan
koefisien yang lazim pada tes
pengetahuan,  yaitu  sekitar 0,85
(Edelsbrunner et al., 2025).

Data dianalisis secara deskriptif
dan inferensial. Analisis deskriptif
menghitung rata-rata, nilai tertinggi dan
terendah, serta persentase ketuntasan.
Analisis
normalitas

inferensial ~ diawali  uji

Lilliefors  pada  taraf
signifikansi 0,05, dengan kriteria data
berdistribusi normal apabila Luiung <
Luber. Selanjutnya, uji korelasi Product
Moment digunakan untuk mengetahui
kekuatan hubungan X dan Y, dan
koefisien determinasi (KD = > x 100%)
untuk mengetahui besarnya kontribusi X
terhadap Y. Hipotesis diuji dengan uji-t,
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dengan kriteria H, diterima apabila thiwung
> tube atau signifikansi < 0,05. Ukuran
efek dianjurkan untuk dilaporkan sebagai
pelengkap uji signifikansi (Ahmad et al.,
2024; Dogan et al., 2026). Analisis
inferensial dibantu aplikasi SPSS versi
26.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil Pretest

Pretest diberikan kepada seluruh
siswa kelas V SD Negeri 060886 Medan
yang berjumlah 25 orang sebelum
perlakuan, untuk mengukur kemampuan

awal siswa pada materi Keberagaman
Budaya mata pelajaran IPAS. Tes terdiri
atas 20 butir soal yang telah dinyatakan
valid dan reliabel. Hasil prefest
menunjukkan jumlah nilai seluruh siswa
sebesar 1.370 dengan rata-rata 54,8 dan
simpangan baku 14,54. Nilai tertinggi
adalah 80 dan nilai terendah 35, sehingga
rentang nilainya 45 poin. Nilai tengah
(median) adalah 55, dan nilai yang paling
sering muncul adalah 45, diperoleh 4
siswa. Rata-rata pretest berada 15,2 poin
di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) IPAS yang
ditetapkan sekolah, yaitu 70.
Rekapitulasi nilai prefest berdasarkan
kategori capaian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Pretest Hasil Belajar Siswa Kelas V

No | Rentang Nilai Kategori Frekuensi Persentase
1 >80 Sangat Berkembang 2 8%

2 | 70-79 Berkembang 4 16%

3 | 6069 Cukup Berkembang 4 16%

4 | <60 Perlu Perbaikan 15 60%
Jumlah 25 100%
Jumlah nilai / Rata-rata 1.370 / 54,8

Nilai tertinggi / terendah 80/35

Tuntas (= 70) / Belum tuntas 6 (24%) /19 (76%)

Tabel 1 menunjukkan bahwa
sebelum perlakuan, hanya 2 siswa (8%)
yang berada pada kategori sangat
berkembang, keduanya dengan nilai 80.
Kategori berkembang ditempati 4 siswa
(16%) dengan nilai 70 dan 75. Kategori
cukup berkembang juga ditempati 4
siswa (16%) dengan nilai 60 dan 65.
Kategori perlu perbaikan merupakan
kelompok terbesar, yaitu 15 siswa (60%),
dengan rincian 3 siswa bernilai 35, 3
siswa bernilai 40, 4 siswa bernilai 45, 2
siswa bernilai 50, dan 3 siswa bernilai 55.
Berdasarkan KKTP 70, sebanyak 6 siswa
(24%) dinyatakan tuntas dan 19 siswa
(76%) belum tuntas. Sebaran nilai pretest
terkonsentrasi pada rentang 35-55, yang
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mencakup lebih dari separuh jumlah
siswa.

Hasil Posttest

Setelah perlakuan dengan model
Project Based Learning berbantuan
media diorama, siswa diberikan posttest
dengan jumlah dan bentuk soal yang
sama dengan pretest. Seluruh 25 siswa
mengikuti posttest, sehingga data pretest
dan posttest dapat dibandingkan secara
utuh untuk setiap siswa. Jumlah nilai
posttest adalah 2.005 dengan rata-rata
80,2 dan simpangan baku 12,705. Nilai
tertinggi adalah 100, diperoleh 1 siswa,
dan nilai terendah 60, diperoleh 3 siswa,
sehingga rentang nilainya 40 poin.
Median posttest adalah 80, dan nilai yang
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paling sering muncul adalah 95,
diperoleh 5 siswa. Rata-rata posttest
berada 10,2 poin di atas KKTP 70.

Rekapitulasi nilai posttest berdasarkan
kategori capaian disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Nilai Postfest Hasil Belajar Siswa Kelas V

No | Rentang Nilai Kategori Frekuensi Persentase

1 >80 Sangat Berkembang 15 60%

2 | 70-79 Berkembang 5 20%

3 | 6069 Cukup Berkembang 5 20%

4 <60 Perlu Perbaikan 0 0%
Jumlah 25 100%
Jumlah nilai / Rata-rata 2.005 /80,2
Nilai tertinggi / terendah 100/ 60
Tuntas (> 70) / Belum tuntas 20 (80%) /5 (20%)

Tabel 2 menunjukkan bahwa
setelah perlakuan, kategori sangat
berkembang menjadi kelompok terbesar,
yaitu 15 siswa (60%). Rinciannya: 4
siswa bernilai 80, 2 siswa bernilai 85, 3
siswa bernilai 90, 5 siswa bernilai 95, dan
1 siswa Dbernilai 100. Kategori
berkembang ditempati 5 siswa (20%)

dengan nilai 70 dan 75. Kategori cukup

Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest
100

80

60

5
40
20

berkembang juga ditempati 5 siswa
(20%) dengan nilai 60 dan 65. Tidak ada
siswa yang berada pada kategori perlu
perbaikan. Berdasarkan KKTP 70,
sebanyak 20 siswa (80%) dinyatakan
tuntas dan 5 siswa (20%) belum tuntas.
Kelima siswa yang belum tuntas
memperoleh nilai pretest 35 atau 40 dan
nilai posttest 60 atau 65.

80,2

PRE-TEST

POST-
TEST

Gambar 1. Diagram Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest

Gambar 1 menunjukkan bahwa
nilai rata-rata siswa naik dari 54,8 pada
pretest menjadi 80,2 pada posttest,
dengan selisih 25,4 poin. Seluruh 25
siswa mengalami kenaikan nilai. Satu
siswa naik 15 poin, 3 siswa naik 20 poin,
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14 siswa naik 25 poin, dan 7 siswa naik
30 poin. Dilihat dari perpindahan
kategori, 15 siswa yang semula berada
pada kategori perlu perbaikan berpindah
merata: 5 siswa ke kategori sangat
berkembang, 5 siswa ke Kkategori
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berkembang, dan 5 siswa ke kategori
cukup berkembang. Selain itu, 4 siswa
berpindah dari kategori berkembang ke
sangat berkembang, dan 4 siswa dari
kategori cukup berkembang ke sangat
berkembang. Jumlah siswa yang tuntas
bertambah dari 6 menjadi 20, sedangkan
nilai terendah naik dari 35 menjadi 60.

Hasil Angket

Angket tanggapan
terhadap penerapan model Project Based
Learning berbantuan media diorama
diberikan  pada  akhir  rangkaian
pembelajaran kepada seluruh 25 siswa.
Angket terdiri atas 20 butir pernyataan
yang telah dinyatakan valid dan reliabel.
Jumlah skor angket seluruh siswa adalah
1.845 dengan rata-rata 73,8 dan
simpangan baku 6,131. Skor tertinggi
adalah 80, diperoleh 5 siswa, dan skor

siswa

terendah 60, diperoleh 2 siswa. Sebaran
lainnya: 2 siswa memperoleh skor 65, 4
siswa skor 70, 1 siswa skor 72, 5 siswa
skor 75, dan 6 siswa skor 78. Skor yang

paling banyak muncul adalah 78.
Sebanyak 16 siswa (64%) memperoleh
skor 75 atau lebih, sedangkan 9 siswa
(36%) memperoleh skor di bawah 75.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui sebaran data posttest dan
data angket, menggunakan uji Lilliefors
pada taraf signifikansi 0,05. Kriteria
pengujiannya: data dinyatakan
memenuhi syarat apabila Luiung < Liabel.
Lhiung adalah selisih terbesar antara
peluang kumulatif normal baku F(zi) dan

proporsi  kumulatif  empiris  S(zi).
Perhitungan  untuk data  posttest
menggunakan rata-rata 80,2 dan

simpangan baku 12,705 untuk mengubah
setiap nilai menjadi skor baku (Zi).
Karena terdapat nilai yang sama pada
beberapa siswa, perhitungan direkap
berdasarkan  nilai  unik  beserta
frekuensinya. Hasil uji normalitas data
posttest disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rekapitulasi Uji Normalitas Lilliefors Data Posttest

X f Zi F(zi) S(zi) |F(zi) — S(zi))
60 3 -1,590 0,056 0,12 0,064
65 2 -1,196 0,116 0,20 0,084
70 3 —0,803 0,211 0,32 0,109
75 2 -0,409 0,341 0,40 0,059
80 4 -0,016 0,494 0,56 0,066
85 2 0,378 0,647 0,64 0,007
90 3 0,771 0,780 0,76 0,020
95 5 1,165 0,878 0,96 0,082
100 1 1,558 0,940 1,00 0,060
n =25 | > =2.005 | Rata-rata = 80,2 | SD =12,705 | Lhitung = 0,109 | Lape = 0,173

Tabel 3 menunjukkan bahwa
nilai posttest terdiri atas sembilan nilai
unik, dari 60 sampai 100, dengan skor
baku dari —1,590 sampai 1,558. Selisih
[F(zi) — S(zi)| pada setiap nilai berkisar
antara 0,007 dan 0,109. Selisih terkecil
terdapat pada nilai 85, yaitu 0,007.
Selisih terbesar terdapat pada nilai 70,

Disetujui pada : 09 September 2026

dengan F(zi) = 0,211 dan S(zi) = 0,32,
sehingga Lhiwng = 0,109. Nilai Liape untuk
n = 25 pada taraf signifikansi 0,05 adalah
0,173. Dengan demikian, Lujune < Liabel
(0,109 < 0,173), dengan selisih 0,064 di
bawah batas Liapel.

Uji normalitas Lilliefors dengan
prosedur yang sama juga dilakukan pada
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data angket. Setiap skor angket diubah
menjadi skor baku menggunakan rata-
rata 73,8 dan simpangan baku 6,131.
Kemudian dihitung peluang kumulatif
normal baku F(zi) dan proporsi kumulatif
empiris S(zi) untuk setiap skor. Karena
terdapat skor yang sama pada beberapa

siswa, perhitungan direkap berdasarkan
skor unik dan frekuensinya. Taraf
signifikansi dan nilai L yang
digunakan sama dengan pengujian data
posttest, yaitu o, = 0,05 dan Lpe = 0,173
untuk n = 25. Hasil uji normalitas data
angket disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rekapitulasi Uji Normalitas Lilliefors Data Angket

Diterima pada : 21 Juni 2026

X f Zi F(zi) S(zi) |F(zi) — S(zi)|

60 2 —2,251 0,012 0,08 0,068

65 2 —1,435 0,076 0,16 0,084

70 4 —0,620 0,268 0,32 0,052

72 1 —0,294 0,385 0,36 0,025

75 5 0,196 0,578 0,56 0,018

78 6 0,685 0,753 0,80 0,047

80 5 1,011 0,844 1,00 0,156
n=25| Y =1.845 | Rata-rata="73,8 | SD = 6,131 | Luitung = 0,156 | Liapa = 0,173

Tabel 4 menunjukkan bahwa
skor angket terdiri atas tujuh skor unik,
dari 60 sampai 80, dengan skor baku dari
—2,251 sampai 1,011. Selisih |F(zi) —
S(zi)| pada setiap skor berkisar antara
0,018 dan 0,156. Selisih terkecil terdapat
pada skor 75, yaitu 0,018. Selisih terbesar
terdapat pada skor 80, dengan F(zi) =
0,844 dan S(zi) = 1,00, sehingga Lhitung =
0,156. Dibandingkan dengan Liabel
sebesar 0,173 pada n = 25 dan a = 0,05,
diperoleh Liiung < Liabel (0,156 < 0,173),
dengan selisih 0,017 di bawah batas Lapel.

Uji Koefisien Korelasi

Uji koefisien korelasi dilakukan
untuk mengetahui arah dan kekuatan
hubungan antara penerapan model
Project Based Learning berbantuan
media diorama (X), yang diukur melalui
skor angket, dan hasil belajar siswa (Y),
yang diukur melalui nilai posttest.
Pengujian  menggunakan  korelasi
Product Moment dengan bantuan SPSS
versi 26 pada 25 pasang data. Kriteria
pengujiannya: hubungan dinyatakan
signifikan apabila rhiwng > Tibel atau nilai
signifikansi < 0,05. Nilai rwbel untuk n =
25 pada taraf signifikansi 5% adalah
0,396. Hasil uji koefisien korelasi

disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Uji Koefisien Korelasi

Correlations X Y
Pearson Correlation 1 0,840**
X Sig. (2-tailed) 0,000
N 25 25
Pearson Correlation 0,840%* 1
Y Sig. (2-tailed) 0,000
N 25 25

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel 5 menunjukkan bahwa
koefisien korelasi antara variabel X dan

Disetujui pada : 09 September 2026

variabel Y adalah rhiung = 0,840 dengan
nilai signifikansi dua arah 0,000 pada n =
Dipublikasi pada : 30 September 2026
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25. Koefisien bertanda positif, sehingga
skor angket yang lebih tinggi beriringan
dengan nilai posttest yang lebih tinggi.
Nilai rhiwng lebih besar dari reave (0,840 >
0,396), dan signifikansi 0,000 lebih kecil
dari 0,05, bahkan signifikan pada taraf
0,01. Koefisien 0,840 berada pada
interval  0,80-1,00, yaitu kategori
hubungan sangat kuat. Koefisien
determinasi yang dihitung dari nilai
tersebut adalah r? = (0,840)> x 100% =
70,6%, sedangkan sisanya sebesar 29,4%
tidak dijelaskan oleh variabel X dalam
penelitian ini.

Pengujian Hipotesis (Uji-t)
Pengujian hipotesis dilakukan
dengan uji-t menggunakan SPSS versi 26

setelah data posttest dan angket
memenuhi uji normalitas. Hipotesis yang
diuji adalah sebagai berikut. Ho: tidak ada
pengaruh model Project Based Learning
berbantuan media diorama terhadap hasil
belajar siswa. H,: terdapat pengaruh
model  Project  Based
berbantuan media diorama terhadap hasil
belajar siswa. Kriteria pengujiannya: Ho
ditolak dan H, diterima apabila tpiung >
tubel atau nilai signifikansi < 0,05.
Sebaliknya, Ho diterima apabila thiune <
tuber atau nilai signifikansi > 0,05. Nilai
tubel pada derajat bebas df =n — 2 =23
dan o = 0,05 adalah 2,069. Hasil uji-t
disajikan pada Tabel 6.

Learning

Tabel 6. Uji Hipotesis (Uji-t)

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) —48,336 17,340 —2,788 | 0,010
X 1,742 0,234 0,840 | 7,437 | 0,000

a. Dependent Variable: Y

Tabel 6 menunjukkan nilai
konstanta sebesar —48,336 dengan galat
baku 17,340, t =—2,788, dan signifikansi
0,010. Koefisien variabel X adalah 1,742
dengan galat baku 0,234, koefisien beta
terstandar 0,840, thiwng = 7,437, dan
signifikansi  0,000. Persamaan yang
diperoleh adalah Y = —48,336 + 1,742X,
yang berarti setiap kenaikan satu poin
skor angket diikuti kenaikan nilai hasil
belajar sebesar 1,742 poin. Nilai thiwung
lebih besar dari tper (7,437 > 2,069), dan
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 <
0,05). Berdasarkan kriteria pengujian, Ho
ditolak dan H, diterima.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan awal siswa pada
materi Keberagaman Budaya tergolong
rendah. Rata-rata pretest adalah 54,8,
berada 15,2 poin di bawah KKTP 70, dan

Disetujui pada : 09 September 2026

15 siswa (60%) berada pada kategori
perlu perbaikan. Setelah perlakuan
dengan model Project Based Learning
berbantuan media diorama, rata-rata
posttest naik menjadi 80,2, atau
bertambah 25,4 poin. Nilai terendah naik
dari 35 menjadi 60, kategori perlu
perbaikan berkurang menjadi tidak ada,
dan jumlah siswa tuntas bertambah dari 6
(24%) menjadi 20 (80%). Pola ini sejalan
dengan Sahara (2025), yang menemukan
rata-rata kelas eksperimen dengan model
PjBL berbantuan diorama siklus air
(76,8) lebih tinggi daripada kelas kontrol
(53), dengan selisih 23,8 poin. Besaran
selisih kedua penelitian hampir sama,
meskipun penelitian ini membandingkan
kelompok yang sama sebelum dan
sesudah perlakuan, sedangkan Sahara
(2025) membandingkan dua kelas
berbeda.
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Kenaikan tersebut berkaitan
dengan karakteristik materi
Keberagaman Budaya, yang memuat
konsep yang tidak dapat diamati
langsung di kelas, seperti rumah adat,
pakaian adat, dan tradisi daerah lain.
Melalui Project Based Learning, siswa
mencari informasi, membuat miniatur
budaya dalam bentuk diorama, dan
menjelaskannya kepada teman sekelas,
sehingga konsep yang abstrak menjadi
pengalaman yang konkret. Temuan ini
sejalan dengan  penelitian bahwa
pembelajaran berbasis konteks budaya
berpengaruh signifikan terhadap aktivitas
dan hasil belajar siswa kelas V
(Hendratno et al., 2024). Temuan ini juga
sejalan dengan penelitian bahwa Project
Based  Learning  yang  didukung
pengamatan objek budaya meningkatkan
literasi budaya siswa (Syarif et al., 2024).
Selain prestasi akademik, Project Based
Learning juga mengembangkan
keterampilan proses dan kompetensi
sosial siswa (Dogan et al., 2026), yang
terfasilitasi melalui kerja kelompok saat
membuat diorama.

Analisis per siswa menunjukkan
bahwa kenaikan nilai belum sepenuhnya
menutup kesenjangan kemampuan awal.
Seluruh siswa mengalami kenaikan, yaitu
1 siswa naik 15 poin, 3 siswa naik 20
poin, 14 siswa naik 25 poin, dan 7 siswa
naik 30 poin. Kenaikan terkecil terjadi
pada siswa dengan prefest 80 yang
mencapai 95, sehingga  ruang
kenaikannya terbatas. Sebaliknya, lima
siswa yang belum tuntas adalah siswa
dengan pretest terendah (35 dan 40).
Kelimanya naik 25 poin, tetapi nilai
akhirnya hanya 60 dan 65. Artinya,
kenaikan relatif merata, tetapi belum
lebih besar bagi siswa berkemampuan
awal rendah. Hal ini menunjukkan
pentingnya pendampingan guru yang
lebih intensif dalam penerapan Project
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Based Learning di sekolah dasar
(Ukobizaba et al., 2025), terutama pada
tahap perencanaan dan pemantauan
proyek (Sanchez-Garcia & Angosto,
2026).

Data angket menunjukkan rata-
rata skor tanggapan siswa sebesar 73,8
dari skor tertinggi 80, dengan simpangan
baku 6,131. Uji normalitas Lilliefors
menghasilkan Lniung 0,109 untuk posttest
dan 0,156 untuk angket, keduanya lebih
kecil dari Liuper 0,173. Namun, Lujung
angket cukup dekat dengan batas Liapel
karena 5 siswa memperoleh skor
tertinggi 80. Uji korelasi menghasilkan
Thitung = 0,840 > 1iabet = 0,396 (Sig. 0,000),
yang berarti hubungan antara tanggapan
siswa terhadap model dan hasil belajar
tergolong sangat kuat. Koefisien
determinasinya 70,6%. Hasil ini selaras
dengan temuan bahwa media
pembelajaran, minat, dan motivasi
berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar (Bunari et al., 2024). Meski
demikian, korelasi menggambarkan
keeratan hubungan, bukan sebab-akibat
langsung, dan sisa 29,4% variasi berasal
dari faktor lain di luar penelitian.

Hasil uji hipotesis memperoleh
thiung = 7,437 > tave = 2,069 dengan
signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga Ho
ditolak dan H, diterima. Persamaan Y =
—48,336 + 1,742X menunjukkan bahwa
setiap kenaikan satu poin skor tanggapan
diikuti kenaikan hasil belajar sebesar
1,742 poin. Temuan ini sejalan dengan
Sahara (2025), yang memperoleh thiwng >
tavel (5,252 > 2,015). Ukuran efek
kenaikan pretest ke posttest dalam
penelitian ini sekitar 1,86, lebih besar
dari  meta-analisis Project Based
Learning (g = 1,11) dan penerapan
eksperimentalnya (g = 0,66) (Dogan et
al., 2026). Nilai ini juga lebih besar dari
meta-analisis tiga tingkat (d = 0,529)
(Wang et al., 2026). Perbedaan ini perlu
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ditafsirkan hati-hati, karena penelitian
dengan kualitas desain lebih rendah
cenderung menghasilkan ukuran efek
lebih besar (Kogoglu & Kanadli, 2025).

Penelitian  ini  memperluas
temuan Sahara (2025), yang berfokus
pada materi IPA tentang siklus air, ke
materi Keberagaman Budaya dalam mata
pelajaran IPAS Kurikulum Merdeka di
sekolah dasar Kota Medan. Konsistensi
arah temuan pada dua materi berbeda
memperkuat dugaan bahwa Project
Based Learning berbantuan diorama
dapat diterapkan pada kajian alam
maupun sosial budaya. Pembuatan
diorama yang dapat diselesaikan dalam
beberapa pertemuan juga sejalan dengan
temuan bahwa Project Based Learning
paling efektif dalam rentang satu hingga
delapan minggu (Wang et al., 2026).
Namun, desain One-Group Pretest-
Posttest  Design  tanpa  kelompok
pembanding membuat kenaikan nilai
belum dapat dipisahkan sepenuhnya dari
faktor  lain, seperti  pengalaman
mengerjakan tes awal (Bierer et al.,
2025). Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan menggunakan
kelompok kontrol, melibatkan subjek
yang lebih luas, dan menambahkan uji-t
sampel berpasangan.

KESIMPULAN

Model pembelajaran Project
Based Learning berbantuan media
diorama  berpengaruh  positif dan
signifikan terhadap hasil belajar IPAS
materi Keberagaman Budaya siswa kelas
V SD Negeri 060886 Medan. Rata-rata
nilai naik dari 54,8 pada pretest menjadi
80,2 pada posttest, dan ketuntasan
bertambah dari 24% menjadi 80%.
Hubungan antara penerapan model dan
hasil belajar tergolong sangat kuat (r =
0,840; r* = 70,6%), dan uji hipotesis

Disetujui pada : 09 September 2026

memperoleh thiung = 7,437 > tiabe = 2,069
(Sig. 0,000 < 0,05). Guru disarankan
menerapkan model ini pada materi IPAS
yang bersifat abstrak dan kontekstual,
dengan pendampingan lebih intensif bagi
siswa Dberkemampuan awal rendah.
Penelitian  selanjutnya  disarankan
menggunakan kelompok kontrol, subjek
yang lebih luas, dan wuji-t sampel
berpasangan untuk memperkuat bukti
pengaruh perlakuan.
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